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ABSTRAK 

 

Kurnia, Nayosi Vici, 2026. ”Strategi Penanganan Kebocoran Muatan Asam 

Klorida (HCl) Pada Cargo Space di MT. Cipta Anyer”, Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

Pembimbing I: Capt. Ariandy Syamsul Bhahri, A.Md., S.SiT., M.Si, 

Pembimbing II: Kurniandri Ryan Putranti, S.ST.Pel., M.Si. 

Kapal tanker merupakan sarana transportasi laut yang memiliki peranan 

penting dalam distribusi muatan cair, khususnya bahan kimia berbahaya seperti 

asam klorida (HCl). Dalam pelaksanaannya, kegiatan pemuatan dan pengangkutan 

muatan kimia memiliki tingkat risiko yang tinggi terhadap terjadinya kebocoran 

yang dapat membahayakan keselamatan awak kapal, kapal itu sendiri, serta 

lingkungan laut. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama praktik laut di atas kapal MT. Cipta 

Anyer, ditemukan adanya potensi dan kejadian kebocoran muatan asam klorida 

(HCl) pada cargo space. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang menyebabkan terjadinya kebocoran muatan HCl, menganalisis dampak 

yang ditimbulkan akibat kebocoran tersebut, serta merumuskan strategi 

penanganan yang efektif guna mencegah terulangnya kejadian serupa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian dilaksanakan selama kegiatan praktik laut di atas 

kapal MT. Cipta Anyer. Pengujian keabsahan data dilakukan melalui teknik 

triangulasi, yang meliputi triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data 

dilakukan menggunakan diagram tulang ikan (fishbone) untuk mengidentifikasi 

faktor penyebab utama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama penyebab kebocoran 

muatan asam klorida (HCl) meliputi faktor teknis, seperti kerusakan gasket dan 

kebocoran pada valve; faktor manusia, seperti kurangnya ketelitian dan pemahaman 

kru terhadap prosedur; serta faktor operasional, seperti pengawasan yang kurang 

optimal selama proses pemuatan. Dampak yang ditimbulkan antara lain risiko 

cedera pada awak kapal akibat sifat korosif HCl, kerusakan peralatan kapal, serta 

potensi pencemaran lingkungan laut. 

Strategi penanganan yang paling efektif untuk mencegah kebocoran muatan 

HCl adalah dengan meningkatkan penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

secara disiplin sesuai dengan manual book, melakukan perawatan dan pemeriksaan 

rutin terhadap peralatan muatan, serta meningkatkan koordinasi dan pengawasan 

selama kegiatan pemuatan berlangsung. 

 

Kata Kunci: Kebocoran Muatan, Asam Klorida (HCl), Kapal Tanker, Cargo Space. 
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ABSTRACT 

 

Kurnia, Nayosi Vici, 2026. “Handling Strategy For Hydrochloric Acid (HCl) 

Leakage in Cargo Space at MT. Cipta Anyer”, Thesis. Diploma IV Program, 

Nautical Studies, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Supervisor I: Capt. 

Ariandy Syamsul Bhahri, A.Md., S.SiT., M.Si, Supervisor II: Kurniandri 

Ryan Putranti, S.ST.Pel., M.Si. 

Tankers are a means of maritime transportation that play a crucial role in the 

distribution of liquid cargo, particularly hazardous chemicals such as hydrochloric 

acid (HCl). In practice, the loading and transport of chemical cargo carries a high 

risk of leaks that can endanger the safety of the crew, the vessel itself, and the 

marine environment. 

Based on observations during sea practice on board MT. Cipta Anyer, 

potential and incidents of hydrochloric acid (HCl) leaks were identified in the cargo 

space. This study aims to identify the factors causing the HCl cargo leak, analyze 

the impacts of the leak, and formulate effective mitigation strategies to prevent 

similar incidents from recurring. 

The research method used was qualitative with a descriptive approach. The 

study was conducted during a sea practice activity on board the MT. Cipta Anyer. 

Data validity was tested using triangulation techniques, including source 

triangulation and technical triangulation. Data analysis was performed using a 

fishbone diagram to identify the main causal factors. 

The results indicate that the main factors causing the hydrochloric acid 

(HCl) cargo leak include technical factors, such as gasket damage and valve leaks; 

human factors, such as a lack of accuracy and understanding of crew procedures; 

and operational factors, such as suboptimal supervision during the loading process. 

These impacts include the risk of injury to crew members due to the corrosive nature 

of HCl, damage to ship equipment, and potential marine environmental pollution. 

The most effective mitigation strategy to prevent HCl cargo leaks is to 

increase the disciplined implementation of Standard Operating Procedures (SOPs) 

in accordance with the manual, conduct routine maintenance and inspections of 

cargo equipment, and improve coordination and supervision during loading 

activities. 

 

Keywords: Cargo Leakage, Hydrochloric Acid (HCl), Tanker, Cargo Space. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan pesat dalam bidang industri dan perdagangan global telah 

meningkatkan kebutuhan akan bahan kimia dasar yang menjadi komponen 

utama dalam berbagai proses produksi. Salah satu bahan tersebut adalah 

asam klorida (HCl), zat kimia cair yang banyak digunakan dalam industri 

logam, tekstil, pupuk, dan pengolahan bahan kimia lainnya.  

Asam Klorida (HCl) merupakan jenis larutan aquatic dari gas 

hydrogen chloride. Asam klorida merupakan asam kuat dan dapat dipakai 

secara luas dalam berbagai industri. Pengiriman bahan kimia seperti HCl 

dalam jumlah besar umumnya dilakukan melalui kapal tanker kimia, karena 

moda transportasi laut dianggap paling efisien untuk pengangkutan lintas 

wilayah. Menurut ketentuan International Maritime Organization (IMO) 

dalam International Maritime Dangerous Goods (IMDG) Code, asam 

klorida diklasifikasikan sebagai bahan berbahaya kelas 8 (corrosive 

substances), yakni zat yang bersifat korosif dan mampu menyebabkan 

kerusakan serius pada jaringan hidup, logam, serta ekosistem laut apabila 

tumpah.  

Oleh karena itu, asam klorida harus ditangani dengan tindakan 

pencegahan keamanan yang tepat karena cairan yang bersifat sangat korosif 

jika bersentuhan dengan benda lain seperti besi, baja dan aluminium. 

Walaupun sistem keselamatan telah diterapkan, potensi kebocoran muatan 
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tetap dapat muncul akibat berbagai faktor, seperti kerusakan pipa, korosi 

tangki karena sifat kimia muatan, kesalahan manusia (human error), atau 

gangguan mekanis lainnya. Kebocoran di cargo space merupakan situasi 

berbahaya karena dapat menimbulkan paparan uap beracun, korosi 

struktural pada kapal, bahkan pencemaran lingkungan laut. Dampak 

tersebut menuntut adanya tindakan penanganan yang cepat, tepat, dan 

terkoordinasi agar tidak menimbulkan kerugian yang lebih luas. 

Untuk menghadapi insiden semacam itu, diperlukan strategi 

penanganan kebocoran yang sistematis. Langkah-langkah penting dalam 

strategi ini antara lain mengidentifikasi sumber kebocoran, mengisolasi area 

terdampak, menggunakan alat pelindung diri (APD) sesuai standar, 

melakukan netralisasi terhadap zat kimia, serta memastikan koordinasi 

antara awak kapal, perusahaan pelayaran, dan pihak pelabuhan. Kunci 

keberhasilan strategi tersebut bergantung pada kemampuan teknis dan 

kesiapsiagaan awak kapal dalam menerapkan prosedur darurat yang telah 

ditetapkan. 

Pada kapal MT. Cipta Anyer yang beroperasi sebagai chemical 

tanker, proses pemuatan asam klorida (HCl) dilakukan di pelabuhan PT. 

ASC Anyer dan proses pembongkaran di pelabuhan PT. AKR Surabaya 

yang memiliki standar keselamatan tinggi. Cargo space pada kapal 

chemical tanker dirancang untuk menangani muatan yang bersifat korosif, 

sehingga setiap komponen harus berada dalam kondisi operasional yang 

optimal. Dalam operasinya, pengawasan terhadap kondisi cargo space 
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menjadi aspek penting untuk menjaga keselamatan kerja serta mencegah 

terjadinya insiden yang berkaitan dengan kebocoran muatan. Pengawasan  

ini penting untuk memastikan kapal siap melaksanakan proses cargo 

handling pada pelabuhan tujuan. 

Namun dalam beberapa kegiatan bongkar muat, ditemukan adanya 

kebocoran muatan pada area cargo space, seperti yang terjadi pada MT 

Cipta Anyer pada tanggal 1 November 2024 pukul 08.00 lt yang terjadi pada 

cargo space tangki 1. Hal ini dapat mempengaruhi efektivitas operasi cargo, 

menimbulkan potensi terjadinya kontaminasi muatan, kerusakan struktur 

kapal akibat korosi kimia yang mengancam keselamatan kapal secara 

keseluruhan. Kondisi kebocoran tersebut menjadi perhatian khusus dan 

menunjukkan perlunya evaluasi menyeluruh terhadap prosedur operasi 

standar (SOP), sistem pemeliharaan preventif, serta kesiapan kru dalam 

menangani insiden kebocoran muatan.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian berjudul “Strategi 

Penanganan Kebocoran Muatan Asam Klorida (HCl) pada Cargo Space di 

MT. Cipta Anyer” diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan keselamatan kerja dan mitigasi risiko pada kapal chemical 

tanker. Selain sebagai bentuk evaluasi terhadap penerapan manajemen 

keselamatan di kapal, hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi 

penting bagi pengembangan pelatihan, kesadaran, dan kesiapsiagaan awak 

kapal dalam menghadapi potensi kebocoran bahan berbahaya yang dapat 

mengancam keselamatan jiwa, aset kapal, serta kelestarian lingkungan laut. 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan pokok pembahasan yang menjadi 

gambaran umum dari penelitian yang dilakukan. Berdasarkan latar belakang 

masalah yang telah diuraikan, maka fokus penelitian ini adalah 

menitikberatkan pada identifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya 

kebocoran muatan, dampak yang diakibatkan dari kebocoran muatan, serta 

upaya atau strategi yang dilakukan untuk menangani dan mencegah 

terjadinya kebocoran agar proses operasi bongkar muat dapat berjalan 

dengan aman, efektif, dan optimal. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melakukan proses cargo 

handling Asam Klorida (HCl) dan latar belakang masalah yang mendasar 

dalam suatu penelitian, dan berdasarkan latar belakang yang telah 

disampaikan, maka terdapat beberapa permasalahan yang akan dijadikan 

oleh peneliti sebagai rumusan masalah dalam pembuatan skripsi, adapun 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini: 

1. Bagaimana kebocoran muatan asam klorida (HCl) di MT. Cipta Anyer 

bisa terjadi? 

2. Bagaimana dampak yang diakibatkan dari terjadinya kebocoran muatan 

asam klorida (HCl) di MT. Cipta Anyer? 

3. Bagaimana upaya penanganan dari terjadinya kebocoran muatan asam 

klorida (HCl) di MT. Cipta Anyer? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab kebocoran muatan asam klorida 

(HCl) di MT Cipta Anyer. 

2. Untuk mengetahui dampak yang diakibatkan dari terjadinya kebocoran 

muatan asam klorida (HCl) di MT Cipta Anyer. 

3. Untuk mengetahui upaya penanganan dari terjadinya kebocoran muatan 

asam klorida (HCl) di MT Cipta Anyer. 

E. Manfaat Penelitian 

Sebagaimana diketahui bahwa hasil dari suatu penelitian akan bisa 

memberikan informasi yang cermat juga handal yang sangat bermanfaat 

baik bagi penulis juga pembacanya. Oleh sebab itu, manfaat dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan pada bidang pelayaran 

nautika khususnya mengenai penanganan kebocoran muatan asam 

klorida (HCl). 

b. Dapat memberi pengetahuan juga wawasan mengenai upaya yang 

dilakukan oleh awak kapal  dalam penanganan kebocoran muatan 

asam klorida (HCl) di kapal dan juga bisa menambah informasi guna 

dijadikan bahan acuan agar penelitian berikutnya sehingga bisa 

memberikan hasil penelitian yang lebih akurat. 

c. Memberikan lebih banyak pengetahuan kepada civitas akademika 

mengenai upaya yang dilakukan ketika terjadi kebocoran muatan 
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asam klorida (HCl) di kapal dan juga bisa digunakan untuk 

menambah literatur dalam proses belajar-mengajar. 

2. Secara Praktis 

a. Agar dapat memberi masukan atau saran kepada awak kapal 

mengenai strategi penanganan kebocoran muatan asam klorida 

(HCl) di atas kapal. 

b. Untuk bahan pertimbangan memaksimalkan upaya yang dilakukan 

ketika terjadi kebocoran muatan asam klorida (HCl) di kapal. 

c. Sebagai bahan agar bisa memperbaiki sistem yang melaksanakan 

aktivitas bongkar muat di atas kapal, agar tidak terjadi kecelakaan di 

lingkungan kerja juga terwujudnya zero accident di lingkungan 

kerja.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori memuat uraian mengenai konsep dan teori yang 

berkaitan dengan tema penelitian. Untuk menunjang pembahasan penelitian 

berjudul ”Strategi Penanganan Kebocoran Muatan Asam Klorida (HCl) 

pada Cargo Space di MT. Cipta Anyer”, diperlukan penjelasan serta 

pemahaman terhadap teori-teori yang relevan sebagai landasan dalam 

menganalisis permasalahan penelitian. 

1. Strategi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi 

didefinisikan sebagai ilmu dan seni menggunakan sumber daya untuk 

mencapai tujuan, rencana cermat mengenai kegiatan untuk mencapai 

sasaran khusus, serta taktik memimpin pasukan. Menurut Iman Mulyana 

(2010) yang dikutip oleh (Timpal et al., 2021) strategi adalah ilmu dan 

seni menggunakan kemampuan bersama sumber daya dan lingkup 

secara efektif yang terbaik. Dalam konteks manajemen dan operasional, 

strategi tidak hanya berfungsi sebagai pedoman tindakan, tetapi juga 

sebagai kerangka berpikir yang sistematis dalam menghadapi 

permasalahan dan risiko yang berpotensi terjadi. Strategi disusun 

berdasarkan analisis terhadap kondisi internal dan eksternal, sehingga 

mampu mengarahkan pengambilan keputusan yang tepat sesuai dengan 

situasi yang dihadapi. 
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Strategi adalah langkah-langkah berisikan pola atau rencana 

program untuk mewujudkan tujuan organisasi yang dijabarkan melalui 

visi dan misi (Sitokdana dan Tanaamah., 2016). Dalam bidang 

keselamatan dan operasional pelayaran, strategi memiliki peranan 

penting karena kegiatan di atas kapal melibatkan berbagai faktor risiko, 

terutama pada kapal yang mengangkut muatan berbahaya. Strategi 

dalam konteks ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 

serta evaluasi terhadap langkah-langkah yang diambil untuk menjamin 

keselamatan awak kapal, kapal itu sendiri, serta lingkungan laut. 

Strategi yang baik harus bersifat preventif dan responsif, yaitu mampu 

mencegah terjadinya kecelakaan serta memberikan panduan tindakan 

yang jelas apabila kondisi darurat terjadi. 

Strategi adalah rangkaian keputusan dan tindakan untuk mencapai 

suatu maksud dalam pencapaian tujuan organisasi (Zamzami dan 

Sahana, 2021). Dalam kaitannya dengan penanganan kebocoran 

muatan, strategi dapat diartikan sebagai rangkaian tindakan sistematis 

yang dirancang untuk mengendalikan, meminimalkan, dan 

menanggulangi dampak kebocoran muatan secara efektif. Strategi ini 

mencakup tahapan sebelum, saat, dan setelah terjadinya kebocoran.  

Dengan demikian, strategi tidak hanya dipandang sebagai rencana 

tertulis, tetapi sebagai pedoman operasional yang harus dipahami dan 

dilaksanakan secara konsisten oleh seluruh pihak yang terlibat dalam 

kegiatan pengangkutan muatan asam klorida di atas kapal. 
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2. Asam Klorida (HCl) 

Asam klorida adalah larutan berair dari gas hidrogen klorida (HCl) 

(Maulana et al., 2024). Dalam larutan air, hidrogen klorida terdisosiasi 

hampir sempurna menjadi ion hidrogen dan ion klorida, sehingga 

menghasilkan tingkat keasaman yang tinggi. Sifat inilah yang 

menjadikan asam klorida memiliki daya reaksi yang kuat terhadap 

berbagai jenis material, terutama logam dan jaringan biologis. 

Menurut Anggia dan Suprapto (2016) yang dikutip oleh (Daulay et 

al., 2022) asam klorida adalah larutan yang merupakan asam kuat yang 

terbentuk dari gabungan unsur hidrogen dan unsur klorida. Cairan asam 

klorida (HCl) ini dapat berfungsi untuk memurnikan suatu bahan agar 

dapat menghasilkan kemurnian yang tinggi serta mengurangi pengotor-

pengotor yang ada pada suatu sampel. Namun, dalam konteks industri 

dan transportasi, asam klorida diproduksi dan digunakan dalam 

konsentrasi yang jauh lebih tinggi, sehingga potensi bahayanya 

meningkat secara signifikan. Dalam industri, asam klorida 

dimanfaatkan secara luas pada proses pengolahan logam, industri 

pupuk, tekstil, pengolahan air, serta berbagai bahan baku dalam 

produksi senyawa kimia lainnya. Asam klorida memiliki sifat fisika 

berupa cairan tidak berwarna hingga kekuningan, berbau menyengat, 

dan mudah menguap terutama pada konsentrasi tinggi.  

Dalam kegiatan transportasi laut, asam klorida termasuk ke dalam 

kategori muatan berbahaya. Muatan berbahaya adalah semua jenis 
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muatan yang memerlukan penanganan khusus, semua barang yang sifat, 

ciri khas dan keadaannya merupakan bahaya terhadap keselamatan jiwa 

atau kesehatan manusia dan makhluk hidup lainnya (Hariyanti et al., 

2024). Berdasarkan ketentuan International Maritime Organization 

(IMO) melalui International Maritime Dangerous Goods (IMDG) Code, 

asam klorida diklasifikasikan sebagai bahan berbahaya kelas 8 

(corrosive substances). Klasifikasi ini menunjukkan bahwa asam 

klorida memiliki kemampuan untuk menyebabkan kerusakan serius 

pada jaringan hidup, peralatan kapal, dan lingkungan apabila terjadi 

kebocoran atau tumpahan selama proses pengangkutan. Dalam MSDS 

pada MT Cipta Anyer menjelaskan beberapa sifat dari asam klorida. 

Tabel 2. 1 Sifat Asam Klorida 

Parameter Nilai 

Bentuk Cair 

Warna Tidak berwarna (bening) 

Bau Menyengat 

pH < 1 

Massa Jenis 1,16 

Titik Beku -74°C 

Titik Didih 81,°C-110°C 

Kelarutan Sangat larut dalam air 

Sumber: MSDS MT Cipta Anyer 

Penanganan asam klorida di atas kapal memerlukan sistem 

pengamanan khusus, meliputi penggunaan tangki muatan yang terbuat 

dari material tahan korosi, sistem perpipaan yang sesuai, serta penerapan 

Standard Operating Procedure (SOP) yang ketat. Selain itu, awak kapal 

harus dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai 
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mengenai karakteristik asam klorida, penggunaan alat pelindung diri 

(APD), serta prosedur penanganan keadaan darurat apabila terjadi 

kebocoran muatan. Pengetahuan ini menjadi dasar utama dalam 

penyusunan strategi penanganan kebocoran muatan asam klorida di 

cargo space, khususnya MT Cipta Anyer, guna menjamin keselamatan 

awak kapal, menjaga keandalan struktur kapal, serta mencegah 

terjadinya pencemaran lingkungan laut. 

3. Korosi 

Korosi adalah rusaknya atau hancurnya suatu benda atau bahan 

akibat reaksi kimia di sekitar benda tersebut (Maulana et al., 2024). Zat 

yang bersifat korosif dapat bereaksi agresif terhadap logam, jaringan 

biologis, maupun material non-logam, sehingga mengakibatkan 

perubahan struktur, penurunan kekuatan material, serta potensi 

kegagalan fungsi pada peralatan. Korosi kimia terjadi karena adanya 

senyawa-senyawa kimia yang dapat menyebabkan korosi, seperti asam 

maupun merkuri (Natasya et al., 2021). Dalam konteks keselamatan 

kerja dan transportasi bahan kimia, sifat korosif menjadi salah satu 

faktor utama yang menentukan tingkat bahaya suatu muatan.  

Menurut Adi Nugroho (2011) yang dikutip oleh (Rahma, 2022), 

korosi adalah suatu proses degradasi material dan penurunan kualitas 

suatu material akibat pengaruh reaksi kimia dan elektrokimia dengan 

keadaan lingkungannya. Pada logam, korosi umumnya ditandai dengan 

terbentuknya senyawa baru seperti karat, pelapukan, pengikisan 
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permukaan logam secara bertahap. Proses ini dapat berlangsung lebih 

cepat apabila zat korosif berada dalam kondisi cair dan memiliki tingkat 

keasaman atau kebasaan yang tinggi, seperti pada asam klorida (HCl). 

Dalam dunia pelayaran, khususnya pada kapal chemical tanker, sifat 

korosif suatu muatan menjadi perhatian utama karena berkaitan 

langsung dengan keselamatan kapal dan awak kapal. Material 

konstruksi cargo space, seperti tangki muatan, pipa cargo, valve, flange, 

dan cargo pump harus mampu menahan reaksi kimia dari muatan yang 

diangkut. Kegagalan dalam memilih material yang sesuai atau 

kurangnya perlindungan terhadap korosi dapat meningkatkan risiko 

terjadinya kebocoran muatan. 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, pemahaman mengenai sifat 

korosif menjadi landasan teori yang penting untuk menganalisis 

terjadinya kebocoran muatan asam klorida (HCl) di cargo space MT 

Cipta Anyer. Sifat korosif asam klorida tidak hanya berperan sebagai 

faktor penyebab kerusakan material, tetapi juga memperbesar dampak 

kebocoran apabila insiden tersebut terjadi. Oleh karena itu, strategi 

penanganan kebocoran muatan asam klorida harus dirancang dengan 

memperhatikan karakteristik korosif muatan, baik dari sisi teknis 

peralatan maupun kesiapan sumber daya manusia. 

4. Chemical Tanker 

Kapal Chemical Tanker (tanker kimia) adalah kapal yang dibangun 

atau dibuat dengan tujuan utama untuk mengangkut muatan atau zat-zat 
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cair beracun (noxious liquid substances) secara curah (Merditha et al., 

2025). Berbeda dengan kapal tanker minyak (oil tanker), chemical 

tanker digunakan untuk membawa berbagai jenis bahan kimia dengan 

karakteristik fisika dan kimia yang beragam, seperti zat korosif, 

beracun, mudah menguap, maupun reaktif. Oleh karena itu, chemical 

tanker memiliki standar desain, konstruksi, serta sistem keselamatan 

yang lebih kompleks guna menjamin keamanan selama proses 

pemuatan, pengangkutan, dan pembongkaran muatan. 

Berdasarkan klasifikasi International Maritime Organization 

(IMO), chemical tanker wajib mematuhi aturan International Bulk 

Chemical Code (IBC Code) Chapter 2 (ship survival capability and 

location of cargo tanks) yang mengatur tingkat bahaya dan konstruksi 

kapal ke dalam tiga kategori utama: 

a. Tipe 1 yaitu kapal untuk muatan bahan kimia dengan tingkat bahaya 

tertinggi. 

b. Tipe 2 yaitu kapal untuk bahan kimia cukup berbahaya. 

c. Tipe 3 yaitu kapal untuk bahan kimia yang kurang berbahaya. 

5. Bongkar Muat 

Bongkar muat adalah suatu rangkaian kegiatan operasional yang 

meliputi proses pemindahan muatan dari kapal ke fasilitas darat 

(discharging) maupun dari fasilitas darat ke kapal (loading), dengan 

tujuan memastikan arus logistik berjalan secara efektif, efisien, aman, 

dan sesuai dengan prosedur yang berlaku (Pratama et al., 2025). 
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Aktivitas ini tidak hanya mencakup perpindahan fisik muatan tapi juga 

pengaturan teknis, perencanaan operasi, serta tindakan pengamanan 

yang spesifik terhadap karakteristik muatan. Selain itu, bongkar muat 

juga dipandang sebagai bagian dari manajemen operasional pelabuhan 

yang harus menerapkan prosedur yang efektif agar tidak mengganggu 

keselamatan, kualitas layanan, maupun identifikasi muatan kapal (Dina 

Ratnasari, 2024). 

Pada kapal chemical tanker seperti MT. Cipta Anyer, kegiatan 

bongkar muat memiliki kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan 

kapal muatan umum, karena karakteristik muatan yang diangkut bersifat 

berbahaya, reaktif, dan dalam beberapa kasus sangat korosif. Asam 

klorida (HCl), sebagai salah satu muatan kimia cair, memiliki sifat 

korosif tinggi terhadap logam dan berpotensi menghasilkan uap yang 

berbahaya bagi kesehatan. Oleh karena itu, kegiatan bongkar muat 

muatan asam klorida harus dilakukan dengan pengendalian teknis yang 

ketat, termasuk pemeriksaan sistem perpipaan, valve, gasket, dan 

integritas tangki muatan sebelum, selama, dan setelah proses pemuatan 

maupun pembongkaran. Untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami istilah-istilah pada saat bongkar muat, peneliti memberikan 

penjelasan terkait pengertian peralatan yang digunakan pada saat 

bongkar muat: 
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a. Cargo Pump 

Cargo pump adalah pompa yang digunakan untuk 

mengalirkan atau memindahkan muatan cair dari tangki muatan 

kapal menuju sistem pipa atau terminal saat proses discharge 

maupun loading berlangsung (Feriyanto et al., 2024). Cargo pump 

merupakan perangkat bantu yang berfungsi memindahkan muatan 

cair dari tangki kapal ke tempat penyimpanan, dan sangat rentan 

terhadap kerusakan akibat muatan yang bersifat korosif seperti asam 

klorida (Mahendra et al., 2025). Kerusakan komponen tersebut 

dapat menurunkan kinerja pompa dan efisiensi operasi bongkar 

muat akibat paparan muatan korosif serta faktor material dan 

pemeliharaan yang kurang optimal. 

b. Cargo Manifold 

Manifold adalah bagian dari sistem perpipaan muatan pada 

kapal tanker yang berfungsi sebagai titik sambungan antara pipa 

muatan kapal dengan fasilitas terminal seperti marine cargo hose 

atau loading arm untuk menyalurkan muatan selama proses 

pemuatan maupun pembongkaran berlangsung (Situmorang et al., 

2023). 

c. Valve 

Valve atau katup merupakan perangkat alat mekanis yang 

digunakan untuk mengatur fluida dalam suatu sistem perpipaan 

dengan cara membuka, menutup, atau mengontrol aliran tersebut 
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sehingga tekanan dan arah aliran dapat dikendalikan sesuai 

kebutuhan sistem (Arman et al., 2022). 

d. Gasket 

Gasket adalah komponen penyekat yang dipasang di antara 

dua permukaan sambungan seperti flange atau pipa untuk mencegah 

terjadinya kebocoran fluida dengan cara membentuk segel rapat saat 

kedua permukaan tersebut dikencangkan (Alamsyah et al., 2016). 

e. Cargo Hose 

Cargo hose adalah selang fleksibel yang digunakan sebagai 

media penghubung antara sistem perpipaan kapal dengan fasilitas 

terminal untuk memindahkan muatan cair selama proses pemuatan 

maupun pembongkaran berlangsung. Peralatan ini memiliki peranan 

penting dalam menunjang kelancaran proses transfer muatan pada 

kapal tanker (Husniyah et al., 2023). 

6. Cargo Space 

Menurut ISGOTT (International Safety Guide for Oil Tankers and 

Terminals), cargo space adalah seluruh ruang dan area pada kapal tanker 

yang digunakan untuk penyimpanan, penanganan, dan pengangkutan 

muatan, termasuk tangki muatan, ruang pompa muatan, sistem 

perpipaan muatan, cargo manifold, cofferdam, void space, dan area dek 

yang berhubungan langsung dengan sistem muatan. Cargo space 

dikategorikan sebagai area berbahaya (hazardous area) karena 

berpotensi mengandung muatan maupun uap muatan yang dapat 
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menimbulkan risiko terhadap keselamatan awak kapal, lingkungan, dan 

integritas struktur kapal. Cargo space merupakan salah satu ruangan 

enclosed space yang ada pada MT Cipta Anyer, yang berada diantara 

tanki muatan dan lambung kapal.  Enclosed space merupakan ruang 

tertutup di atas kapal yang tidak dirancang untuk ditempati secara terus-

menerus serta memiliki ventilasi terbatas sehingga berpotensi 

mengandung atmosfer berbahaya seperti gas beracun atau kekurangan 

oksigen yang dapat membahayakan keselamatan awak kapal (Lestari 

dan Basuki, 2023).  

Dalam ISGOTT Chapter 10 – Enclosed Space Entry, enclosed space 

dijelaskan sebagai ruang yang memiliki akses masuk dan keluar 

terbatas, ventilasi alami yang tidak memadai, serta tidak dirancang 

untuk ditempati atau digunakan oleh personel secara terus-menerus. 

Ruang tersebut berpotensi mengandung atmosfer berbahaya akibat 

akumulasi gas beracun, gas mudah terbakar, maupun kekurangan 

oksigen sehingga dapat membahayakan keselamatan awak kapal yang 

memasuki ruang tersebut. Cargo space pada MT Cipta Anyer berfungsi 

sebagai tempat penampungan kebocoran muatan untuk menangani sifat 

korosif asam klorida ketika terjadi kebocoran muatan dengan cara 

mengisi cargo space dengan air laut agar asam klorida yang bocor dapat 

ternetralisir. 

Enclosed Space mengandung beberapa sumber bahaya baik yang 

berasal dari bahan kimia yang mengandung racun dalam bentuk gas, uap 
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dan sebagainya. Oleh karena itu terdapat beberapa prosedur sebelum 

memasuki cargo space yang ada pada MT Cipta Anyer, seperti 

dilakukannya pengudaraan pada cargo space dengan menggunakan 

blower agar udara segar memasuki ruangan tersebut dan dilakukannya 

pengujian atmosfer gas yang ada di dalam cargo space dengan 

menggunakan gas detector yang bisa mendeteksi oksigen, gas mudah 

terbakar, dan gas beracun yang ada pada cargo space. 

7. Alat Keselamatan Kerja 

Alat keselamatan kerja seperangkat perlengkapan yang digunakan 

oleh tenaga kerja untuk melindungi sebagian atau seluruh tubuh dari 

potensi bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja di tempat 

kerja (Gita et al., 2021). Alat keselamatan kerja bertujuan untuk 

meminimalkan risiko kecelakaan kerja serta melindungi pekerjaan dari 

paparan bahaya fisik, kimia, maupun biologis yang dapat terjadi di 

lingkungan kerja (Nusantara et al., 2024). Oleh karena itu, ketersediaan 

dan penggunaan alat keselamatan kerja yang sesuai dengan karakteristik 

muatan merupakan suatu keharusan dalam setiap kegiatan cargo 

handling maupun penanganan keadaan darurat sesuai dokumen material 

safety data sheet yang tersedia di kapal. Di bawah ini yaitu perlengkapan 

basic yang perlu digunakan dalam menangani asam klorida menurut 

material safety data sheet yang tersedia di MT Cipta Anyer: 

a. Chemical suit: baju pelindung yang melindungi badan awak kapal 

dari risiko kimia seperti asam klorida. 
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b. Helmet: melindungi kepala dari benturan benda keras. 

c. Safety Shoes: melindungi kaki dari luka atau benturan dengan benda 

keras yang ada di kapal. 

d. Hand gloves: dalam penanganan asam klorida, sarung tangan 

berbahan latex berguna untuk menghindari kontak langsung tangan 

dengan asam klorida. 

e. Goggles: melindungi mata dari uap asam klorida yang dapat 

menyebabkan iritasi pada mata. 

f. Respirator chemical mask: masker ini didesain menutupi hidung dan 

mulut dengan filter karbon kimia untuk melindungi dari bau 

menyengat dan partikel kimia berbahaya. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir merupakan model konseptual yang menjelaskan 

hubungan antara teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah penting dalam penelitian. Untuk mempermudah 

pemahaman terhadap isi skripsi ini, peneliti menyusun suatu kerangka 

pemikiran yang berfungsi sebagai model konseptual dalam menjelaskan 

keterkaitan antara landasan teori dengan berbagai faktor yang diidentifikasi 

sebagai permasalahan utama. Penelitian ini membahas terjadinya kebocoran 

muatan asam klorida (HCl) pada cargo space di MT. Cipta Anyer. Adapun 

bagan kerangka pemikiran penelitian disajikan untuk menggambarkan alur 

hubungan antara penyebab, dampak, dan strategi penanganan kebocoran 

muatan. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian 

Strategi Penanganan Kebocoran 

Muatan Asam Klorida (HCl) pada 

Cargo Space di MT. Cipta Anyer 

Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana kebocoran muatan asam klorida (HCl) di 

MT. Cipta Anyer bisa terjadi 

2. Bagaimana dampak yang diakibatkan dari terjadinya 

kebocoran muatan asam klorida (HCl) di MT. Cipta 

Anyer 

3. Bagaimana upaya penanganan dari terjadinya 

kebocoran muatan asam klorida (HCl) di MT. Cipta 

Anyer? 

4.  

Teknik Pengumpulan Data: 

 

 

Analisis Penyebab dan Dampak 

Kebocoran Muatan Asam Klorida  

Terciptanya Strategi 

Penanganan Kebocoran 

Muatan Asam Klorida di MT 

Cipta Anyer 

Metode Penelitian Kualitatif 

dengan Fishbone Analysis 
1. Observasi 

2. Wawancara  

3. Dokumentasi 

Uji Keabsahan Data 

Triangulasi Sumber dan 

Triangulasi Teknik 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai ”Strategi 

Penanganan Kebocoran Muatan Asam Klorida (HCl) pada Cargo Space di 

MT Cipta Anyer”, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Faktor Penyebab Kebocoran Muatan Asam Klorida (HCl) 

Kebocoran muatan asam klorida (HCl) pada cargo space di MT 

Cipta Anyer dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yang meliputi 

faktor teknis, faktor manusia, dan faktor sistem manajemen. 

a. Pada aspek teknis, kebocoran dipicu oleh kondisi peralatan seperti 

gasket, valve, dan sistem perpipaan yang mengalami penurunan 

kualitas akibat sifat korosif HCl, serta kurang optimalnya perawatan 

dan inspeksi berkala. 

b. Pada aspek manusia, ditemukan adanya ketidaktelitian dalam 

pelaksanaan prosedur, kurangnya pengawasan saat kegiatan bongkar 

muat, serta faktor kelelahan kerja yang berpotensi menurunkan 

kinerja awak kapal. 

c. Pada aspek sistem manajemen, belum optimalnya penerapan SOP, 

pengawasan, serta evaluasi keselamatan secara konsisten turut 

berkontribusi terhadap terjadinya kebocoran. 

 

 



22 
 

 
 

2. Dampak Kebocoran Muatan Asam Klorida (HCl) 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kebocoran muatan asam 

klorida (HCl) di dalam cargo space MT Cipta Anyer menimbulkan 

dampak yang bersifat multidimensional dan saling berkaitan. Dampak 

tersebut tidak hanya terbatas pada kerusakan fisik kapal, tetapi juga 

memengaruhi aspek keselamatan awak kapal, lingkungan maritim, serta 

kinerja operasional dan finansial perusahaan. 

a. Aspek Keselamatan 

Dari aspek keselamatan, kebocoran asam klorida 

menghasilkan uap beracun yang dapat mengganggu kesehatan awak 

kapal melalui iritasi pada mata, kulit, dan saluran pernapasan, serta 

berpotensi menimbulkan cedera yang lebih serius apabila paparan 

berlangsung dalam konsentrasi tinggi. Selain itu, korosi yang 

ditimbulkan oleh asam klorida dapat mengancam integritas lambung 

kapal sehingga berpotensi membahayakan keselamatan seluruh 

awak kapal. 

b. Aspek Teknis 

Dari aspek teknis dan struktural, sifat korosif asam klorida 

mempercepat degradasi material logam pada sistem muatan dan 

struktur kapal. Paparan asam secara terus-menerus dapat 

menyebabkan penipisan pelat baja, kerusakan valve dan sistem 
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perpipaan, serta menurunkan kekuatan struktur kapal yang pada 

akhirnya dapat mengganggu kelaiklautan kapal. 

c. Aspek Lingkungan 

Dari aspek lingkungan, kebocoran asam klorida memiliki 

potensi mencemari lingkungan laut apabila muatan keluar dari 

sistem penampungan dan mencapai perairan sekitar kapal. Kondisi 

tersebut dapat mengganggu keseimbangan ekosistem laut serta 

menimbulkan konsekuensi hukum bagi perusahaan berdasarkan 

ketentuan perlindungan lingkungan maritim yang berlaku 

d. Aspek Operasional 

Dari aspek operasional dan finansial, kebocoran muatan 

menyebabkan terganggunya kegiatan bongkar muat, keterlambatan 

jadwal pelayaran, meningkatnya kebutuhan perbaikan dan 

pemeliharaan kapal, serta bertambahnya biaya operasional yang 

harus ditanggung perusahaan. Dengan demikian, kebocoran muatan 

asam klorida (HCl) merupakan risiko serius yang dapat memberikan 

dampak signifikan terhadap keselamatan, struktur kapal, 

lingkungan, dan keberlangsungan operasional perusahaan pelayaran 

apabila tidak ditangani secara cepat dan tepat. 

3. Strategi Penanganan Kebocoran Muatan Asam Klorida (HCl) 

Strategi penanganan yang efektif harus dilakukan secara 

komprehensif dan berkelanjutan, meliputi: 
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a. Aspek Respons Darurat operasional 

Penanganan kebocoran muatan harus diawali dengan 

pelaksanaan Emergency Response Plan (ERP) secara cepat dan 

tepat. Pengendalian tumpahan dilakukan melalui upaya pembilasan 

dan pengenceran area yang terdampak sesuai prosedur keselamatan, 

sehingga dampak korosif asam klorida terhadap struktur kapal dapat 

diminimalkan. Selain itu, penerapan ventilasi paksa (forced 

ventilation) pada cargo space diperlukan untuk menurunkan 

konsentrasi uap asam klorida yang terperangkap di dalam ruang 

muat. Tindakan ini bertujuan untuk mengurangi potensi korosi 

lanjutan pada struktur logam kapal serta menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih aman selama proses bongkar muat berlangsung. 

b. Aspek Penguatan Kualitas Teknis dan Material 

Upaya pencegahan kebocoran dapat dilakukan melalui 

penggunaan material yang memiliki ketahanan tinggi terhadap 

paparan asam klorida. Penggantian gasket dan komponen penyekat 

dengan material Polytetrafluoroethylene (PTFE) terbukti mampu 

meningkatkan keandalan sistem perpipaan dan mempertahankan 

kekedapan sambungan dalam jangka waktu yang lebih lama. Selain 

itu, pelaksanaan audit berkala terhadap kondisi rubber lining pada 

sistem perpipaan dan tangki muatan menjadi langkah penting untuk 

mendeteksi kerusakan sejak dini serta memastikan efektivitas 

perlindungan terhadap korosi. 
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c. Aspek Transformasi Prosedur dan Manajerial 

Penerapan sistem monitoring digital berupa vapor detector 

yang terintegrasi dengan Cargo Control Room (CCR) dapat 

meningkatkan kemampuan deteksi dini terhadap potensi kebocoran 

muatan. Di samping itu, peningkatan kompetensi awak kapal 

melalui pelatihan dan simulasi penanganan muatan berbahaya 

secara berkala sangat diperlukan untuk membentuk kesiapsiagaan, 

ketepatan pengambilan keputusan, serta kemampuan 

penanggulangan keadaan darurat secara efektif. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian pada skripsi yang berjudul ”Strategi 

Penanganan Kebocoran Muatan Asam Klorida (HCl) pada Cargo Space di 

MT Cipta Anyer”, peneliti menyadari adanya keterbatasan selama proses 

pengumpulan data di lapangan.  

Keterbatasan yang dihadapi adalah tidak optimalnya pelaksanaan 

dokumentasi visual pada saat kegiatan operasional berlangsung, khususnya 

ketika terjadi kebocoran muatan asam klorida (HCl) pada cargo space di 

atas kapal. Keterbatasan tersebut disebabkan oleh ketentuan keselamatan 

yang berlaku di atas kapal, mengingat MT Cipta Anyer merupakan kapal 

yang mengangkut muatan kimia berbahaya dan bersifat korosif. Dalam 

rangka menjaga keselamatan operasional serta mencegah potensi risiko 

yang dapat ditimbulkan oleh penggunaan perangkat elektronik, pihak kapal 

memberlakukan pembatasan penggunaan telepon genggam maupun kamera 
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digital di area kerja, khususnya di cargo space dan main deck selama 

kegiatan bongkar muat berlangsung.  

Kedua, keterbatasan tersebut disebabkan karena peristiwa 

kebocoran muatan asam klorida hanya terjadi satu sekali selama peneliti 

melaksanakan praktik laut di atas kapal. Hal ini membuat peneliti memiliki 

keterbatasan dalam mengambil dokumen. 

Selain itu dalam kejadian kebocoran muatan asam klorida ini, pihak 

perusahaan pemilik kapal menginginkan kejadian ini tidak diketahui oleh 

pemilik cargo, dan hanya di selesaikan secara internal oleh pihak kapal dan 

perusahaan. Hal ini bertujuan agar tidak menghambat proses bongkar muat 

yang akan dilakukan sehingga tidak merugikan pihak perusahaan. Ini 

menjadi keterbatasan bagi peneliti, karena tidak lengkapnya dokumen 

peneliti seperti kejadian kebocoran yang tidak tercatat di logbook. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Penanganan 

Kebocoran Muatan Asam Klorida (HCl) pada Cargo Space di MT Cipta 

Anyer, serta Kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Kapal (Manajemen Operasional di Atas Kapal) 

a. Perlu dilakukan peningkatan pengawasan secara berkala terhadap 

kondisi peralatan muat, khususnya cargo pump, cargo manifold, 

valve, gasket, serta sistem perpipaan yang bersentuhan langsung 

dengan muatan asam klorida (HCl), mengingat sifatnya yang korosif 
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dan berpotensi menyebabkan degradasi material. Selain itu, perlu 

ditingkatkan pelaksanaan program preventive maintenance secara 

terencana dan berkesinambungan melalui inspeksi rutin, pengujian 

kekedapan (leak test), pemantauan tingkat korosi, serta penggantian 

komponen yang telah mendekati batas usia pakai. Dengan 

penerapan preventive maintenance yang optimal, potensi kerusakan 

peralatan dan risiko kebocoran muatan dapat dideteksi serta 

ditangani sejak dini sebelum berkembang menjadi kegagalan sistem 

yang lebih serius. 

b. Awak kapal hendaknya lebih disiplin dalam menerapkan Standard 

Operating Procedure (SOP) bongkar muat muatan kimia, termasuk 

pemeriksaan pra-operasi (pre-loading dan pre-discharging check), 

guna meminimalkan potensi kelalaian prosedural yang dapat 

memicu kebocoran. Awak kapal dapat menyiapkan checklist yang 

berisikan apa-apa saja yang harus dilakukan pemeriksaan sebelum 

melakukan bongkar muat. 

c. Perlu dilaksanakan safety meeting dan latihan darurat secara rutin 

yang secara spesifik mensimulasikan penanganan kebocoran muatan 

kimia berbahaya, sehingga seluruh kru memiliki kesiapsiagaan dan 

pemahaman teknis yang memadai dalam kondisi darurat. 

d. Peningkatan komunikasi dan koordinasi antara perwira jaga, kru 

deck, serta pihak terminal saat proses bongkar muat berlangsung 
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harus menjadi prioritas untuk mencegah kesalahan operasional yang 

berpotensi menimbulkan insiden. 

2. Bagi Perusahaan Pelayaran 

a. Perusahaan diharapkan melakukan evaluasi berkala terhadap sistem 

manajemen keselamatan (Safety Management System) yang 

diterapkan di kapal, khususnya yang berkaitan dengan penanganan 

muatan berbahaya dan korosif. 

b. Diperlukan penyediaan material dan suku cadang yang memiliki 

ketahanan tinggi terhadap korosi akibat asam klorida, agar risiko 

kebocoran akibat kegagalan material dapat ditekan secara 

signifikan. 

c. Perusahaan perlu menyediakan pendeteksi uap (vapour detector) 

yang diletakkan di dalam cargo space yang tersambung dengan 

alarm yang berada di cargo control room guna meningkatkan 

ketanggapan terjadinya kebocoran. 

d. Perusahaan perlu memberikan pelatihan tambahan terkait 

penanganan muatan kimia berbahaya serta manajemen risiko 

kebocoran kepada awak kapal sebelum on board di kapal, guna 

meningkatkan kompetensi teknis dan kesadaran keselamatan kerja. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian ini masih terbatas pada identifikasi faktor penyebab, 

dampak, dan strategi penanganan kebocoran muatan asam klorida 

(HCl) pada cargo space di MT Cipta Anyer. Oleh karena itu, peneliti 
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selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

menggunakan metode analisis risiko yang lebih komprehensif, 

seperti Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control 

(HIRARC) untuk mengidentifikasi bahaya, menilai tingkat risiko, 

serta menentukan langkah pengendalian yang lebih terukur terhadap 

potensi kebocoran muatan berbahaya. Peneliti selanjutnya juga 

dapat menerapkan metode Fault Tree Analysis (FTA) untuk 

menganalisis hubungan sebab-akibat secara sistematis hingga 

menemukan akar penyebab utama (root cause) terjadinya kebocoran 

muatan asam klorida (HCl). Melalui metode ini, faktor-faktor teknis, 

manusia, metode kerja, maupun lingkungan dapat dianalisis secara 

lebih mendalam dan terstruktur. Selain itu, penelitian dapat 

dikembangkan dengan menggunakan metode Failure Mode and 

Effects Analysis (FMEA) untuk mengevaluasi tingkat kegagalan 

pada komponen kritis sistem muatan, seperti valve, gasket, flange, 

cargo pump, dan sistem perpipaan. Metode ini memungkinkan 

peneliti untuk menentukan prioritas penanganan berdasarkan tingkat 

risiko kegagalan sehingga tindakan pencegahan dapat dilakukan 

secara lebih efektif. 

b. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengkaji efektivitas 

penerapan teknologi pemantauan kebocoran secara real-time, seperti 

penggunaan vapour detector, sensor korosi, dan sistem monitoring 

digital terintegrasi pada kapal tanker kimia. Kajian tersebut dapat 
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memberikan gambaran mengenai kontribusi teknologi dalam 

meningkatkan keselamatan operasional dan pencegahan kebocoran 

muatan berbahaya. 

c. Selain aspek teknis, penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian 

pada aspek ekonomi dan manajemen risiko dengan melakukan 

analisis biaya terhadap penerapan program preventive maintenance, 

penggantian material tahan korosi, serta pelatihan keselamatan awak 

kapal. Dengan demikian, dapat diketahui strategi penanganan yang 

paling efektif dan efisien dalam mengurangi risiko kebocoran 

muatan asam klorida (HCl) di kapal tanker kimia. 
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Lampiran 2: Crewlist MT. Cipta Anyer 
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Lampiran 3: Loading Procedure MT. Cipta Anyer 
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Lampiran 4: Discharge Procedure MT. Cipta Anyer 
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Lampiran 5: Berita Acara 
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Lampiran 6: Safety Management Certificate 
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Lampiran 7: General Arrangement MT. Cipta Anyer 
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Lampiran 8: Time Sheet 
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Lampiran 9: Cargo Calculation 
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Lampiran 10: Stowage Plan 
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Lampiran 11: Hasil Wawancara Captain 

Transkrip wawancara 

Wawancara dengan captain MT. Cipta Anyer 

Peneliti : Selamat siang capt. 

Captain : Siang det. 

Peneliti : Izin wawancara terkait kebocoran muatan yang terjadi di 

cargo space pada tanggal 1 November 2024 capt. 

Captain : Ya silahkan det. 

Peneliti : Izin capt, gimana kronologi kebocoran itu bisa terjadi capt? 

Captain : Kebocoran berawal dari rembesan tetesan kecil di suction 

valve yang semula karena paking yang tidak kedap det, lalu 

karena sifat korosif dari hcl membuat yang awalnya hanya 

rembesan kecil kemudian menjadi kebocoran yang cukup 

kencang. Hal itu bisa terjadi karena sifat hcl merusak struktur 

dari suction valve. Kebocoran itu terindikasi karena adanya 

bau dari hcl itu sendiri dan adanya cairan kuning yang berada 

di sekitar exhaust cargo space. 

Peneliti : Kemudian bagaimana perintah dari captain untuk 

menangani kebocoran tersebut agar kebocoran tidak semakin 

membesar dan mengurangi dampaknya? 
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Captain : Waktu kejadian, saya memerintahkan bosun untuk mengisi 

cargo space dengan air laut hingga sekitar 5 cm. hal ini 

dilakukan untuk menetralisir hcl yang sudah berada di lantai 

cargo space. Karena jika didiamkan, hcl tersebut bisa 

merusak struktur besi yang ada pada lantai cargo space.  

Dimana ini dapat menyebabkan kebocoran lambung kapal. 

Selain mengisi cargo space dengan air laut, saya juga 

memerintahkan bosun untuk memberikan siraman air pada 

titik kebocoran dimana hal itu berguna untuk mengurangi 

efek korosivitas hcl pada suction valve yang dapat membuat 

kebocoran semakin membesar. 

Peneliti : Jika terus diberi air, lama-lama cargo space akan penuh 

dengan air kan capt. Apakah jika lama terisi air, cargo space 

akan penuh dengan air capt? 

Captain : Air yang disiramkan ke suction valve itu akan jatuh ke cargo 

leak box, yang kemudian air tersebut akan dibuang ke laut 

menggunakan welding pump selama per 30 menit. 

Peneliti : Izin capt apa itu nggak merusak lingkungan capt? 

Captain : Tidak, karena menurut MSDS kandungan asam pada hcl 

akan netral jika terkena dengan air yang skalanya lebih 

banyak dengan hcl itu sendiri. Jadi yang kita buang kelaut itu 

hanya air, bukan hcl. 
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Peneliti : Baik capt, kemudian apakah ada vapour detector untuk 

mendeteksi kebocoran capt? 

Captain : Sebenarnya di dalam cargo space itu ada vapour detector, 

cuma di kapal kita kondisinya rusak. Kita sudah kirim 

permintaan ke kantor tapi belum di acc karena harganya 

lumayan mahal. 

Peneliti  : Lalu terkait dengan muatan capt, apakah pihak jetty tau 

terkait kebocoran ini? 

Captain : Kebocoran ini hanya pihak crew kapal dan kantor yang tau. 

Jadi ini hanya kita selesaikan secara internal sehingga  pihak 

jetty tidak tau. Ini dilakukan karena muatan kapal tidak 

terkontaminasi, jika terkontaminasi muatan pasti akan 

berubah warna dari bening menjadi kuning. Nah muatan kita 

ini masi tetap bening, maka  kita tidak memberikan info ke 

jetty juga agar proses muat selanjutnya tidak terhambat. 

Peneliti : Apakah sebelum kejadian ini pernah terjadi kebocoran 

serupa capt? 

Captain : Tidak ada det. 

Peneliti : Baik capt, sepertinya hanya ini yang bisa saya tanyakan capt, 

terima kasih atas bantuannya capt. 

Captain : Ya det sama-sama. 
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Lampiran 12: Hasil Wawancara Chief Officer 

Transkrip wawancara 

Wawancara dengan chief officer MT. Cipta Anyer 

Peneliti : Selamat sore chief. 

Chief Officer : Siang det, kenapa? 

Peneliti : Saya izin wawancara terkait kebocoran muatan tanggal 1 

November 2024 itu chief. 

Chief Officer : Oh ya silahkan det. 

Peneliti : Sebagai penanggung jawab muatan, bagaimana anda 

menjelaskan penyebab kebocoran ini? 

Chief Officer : Kebocoran berasal dari sambungan sistem perpipaan, 

khususnya pada gasket yang tidak sesuai atau sudah 

mengalami penurunan kualitas. HCl yang bersifat korosif 

mempercepat kerusakan tersebut. 

Peneliti : Apakah SOP telah dijalankan sebelum loading chief? 

Chief Officer : Secara umum SOP ada, tetapi dalam pelaksanaan masih 

terdapat kekurangan, terutama pada tahap pengecekan detail 

sebelum operasi. Hal ini menjadi celah terjadinya kebocoran. 

Peneliti : Apa yang menjadi kendala sehingga tidak dilakukan 

pengecekan chief? 
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Chief Officer : Tekanan pekerjaan pada saat itu, dan crew yang melakukan 

pengecekan lalai yang hanya melakukan pengecekan secara 

formalitas sehingga pengawasan tidak optimal di setiap titik 

kritis det. 

Peneliti : Bagaimana penanganan saat kebocoran terjadi chief? 

Chief Officer : Kita melakukan isolasi sistem dan memastikan area aman. 

Kemudian captain memerintahkan kepada crew untuk 

mengisi cargo space dengan air laut, dan menyemprot titik 

kebocoran dengan air untuk mencegah kebocoran semakin 

membesar. Karena sifat asam dari hcl akan netral jika 

tercampur dengan air yang skalanya lebih banyak dari hcl itu 

sendiri. Ntah itu air laut atau air tawar. 

Peneliti : Solusi jangka panjang apa yang akan chief lakukan? 

Chief Officer : Pastinya kita akan melakukan peningkatan maintenance 

berkala terutama pada area sambungan pipa yang rawan 

terjadi kebocoran, kemudian pengecekan pada paking 

apakah material tersebut masih kuat terhadap asam atau 

sudah terjadi penurunan kualitas. Kemudian kita akan 

melakukan peningkatan pengecekan tititk-titik krusial terjadi 

kebocoran seperti pada cargo space. Serta kita akan lakukan 

briefing ulang SOP kepada crew. 

Peneliti  : Apakah pihak jetty tau terkait kebocoran ini chief? 
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Chief Officer : Tidak, kebocoran hanya diketahui oleh pihak internal kapal 

dan perusahaan. Ini dilakukan agar tidak mencoreng nama 

baik perusahaan. Kebetulan muatan tidak terkontaminasi 

sehingga bisa di bongkar. 

Peneliti : Baik chief sepertinya cukup sekian yang bisa saya tanyakan, 

terima kasih atas atensinya chief. 

Chief Officer : Ya cadet sama sama. 
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Lampiran 13: Hasil Wawancara Second Officer 

Transkrip wawancara 

Wawancara dengan second officer MT. Cipta Anyer 

Peneliti : Selamat siang ken. 

Second Officer : Siang det, kenapa? 

Peneliti : Izin ken, saya izin wawancara terkait kebocoran muatan 

tanggal 1 november 2024 kemarin ken. 

Second Officer : Oh ya silahkan det, gimana? 

Peneliti : Menurut second, bagaimana kebocoran muatan ini bisa 

terjadi? 

Second Officer : Kebocoran ini berawal dari paking yang tidak kedap pada 

suction valve, yang berada pada cargo space det. Karena 

paking itu nggak kedap, terjadilah rembesan kecil pada area 

tersebut. Kita semua tau jika hcl ini sifatnya sangat korosif, 

sehingga lama kelamaan struktur pada valve tersebut kalah 

oleh efek korosif yang membuat kerusakan pada valve 

tersebut. Sehingga kebocoran tersebut bisa terjadi. 

Peneliti : Menurut second, apa faktor penyebabnya? 

Second Officer : Jelas yang pertama adalah faktor teknis tidak kedapnya 

paking pada suction valve itu tadi. Tapi selain itu faktor 

manusia juga cukup berpengaruh, seperti kurangnya 
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ketelitian saat pengecekan bagian tersebut dan mungkin 

faktor dari kelelahan crew, berhubung jam kerja yang cukup 

padat. 

Peneliti : Bagaimana dengan penerapan keselamatan pada saat itu 

ken? 

Second Officer : Sebelum ada crew yang masuk ke area kebocoran, kita 

pastikan uap hcl yang ada di dalam cargo space telah kita 

keluarkan dengan blower. Kemudian akses ke area tersebut 

dibatasi. Crew yang masuk area tersebut wajib menggunakan 

chemical suit, google, hand gloves, helm, dan respirator 

chemical mask. 

Peneliti : Baik ken, lalu adakah alat pendeteksi kebocoran di dalam 

cargo space itu ken? 

Second Officer : Di kapal kita ada untuk alat tersebut, tapi kebetulan di cargo 

space 1 tempat terjadinya kebocoran ini, alat itu rusak. Kita 

sudah sempat notice ke kantor untuk permintaan alat itu, tapi 

belum di acc karena harganya yang cukup mahal. 

Peneliti : lalu menurut second apakah solusi untuk kedepannya ken 

terkait kebocoran ini? 

Second Officer : Penting untuk kita mengetahui karakter dari hcl itu sendiri. 

Kemudian kita perlu meningkatkan pengecekan pada area 

area vital yang rawan terjadi kebocoran. Kita juga perlu 
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melakukan perawatan berkala seperti pada paking dan valve 

agar tidak terjadi kebocoran. 

Peneliti  : Baik second terima kasih bantuannya. 

Second Officer : Baik cadet sama-sama. 
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Lampiran 14: Hasil Wawancara Bosun 

Transkrip wawancara 

Wawancara dengan bosun MT. Cipta Anyer 

Peneliti : Selamat pagi bos. 

Bosun : Pagi det, kenapa? 

Peneliti : Saya izin wawancara terkait kebocoran muatan kemarin bos. 

Bosun : Baik silahkan det. 

Peneliti : Sebagai pelaksana di lapangan, apa yang anda alami saat 

kejadian? 

Bosun : Kami menemukan adanya cairan kuning di cargo space yang 

tidak seharusnya ada. Setelah dicek, ternyata itu kebocoran 

HCl dari sistem pipa yang berada di dalam cargo space. 

Peneliti : Menurut anda penyebabnya apa? 

Bosun : Kemungkinan dari sambungan pipa yang kurang rapat atau 

paking yang sudah tidak bagus. Bisa juga karena kurang teliti 

saat pemasangan. 

Peneliti : Bagaimana kondisi kerja saat itu? 

Bosun : Kerja cukup padat, jadi mungkin ada kelelahan yang 

mempengaruhi fokus kerja crew. 

Peneliti : Apa tindakan yang dilakukan? 
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Bosun : Kami segera melapor ke officer, lalu membantu 

mengamankan area, memakai APD, dan mengikuti instruksi 

captain untuk penanganan kebocoran. 

Peneliti : Apa yang perlu di perbaiki menurut anda? 

Bosun : Pengecekan sebelum kerja harus lebih teliti, dan crew perlu 

diingatkan terus tentang pentingnya SOP. 

Peneliti  : Baik bos terima kasih bantuannya. 

Bosun : Baik cadet sama-sama. 
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Lampiran 15: Material Safety Data Sheet HCl 
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